
1. SANG PETARUNG- JUSUP SUKATENDEL : AIR MINUM KABANJAHE 
Sikap, Harapan dan  Doa dari Anakberu 

  
 

Sinopsis  

Mejuah juah kita karina.  Senin malam  Kalimbubu Sukatendel mergana yang  berada di acara  silaturahmi 

forum diskusi pemikir Karo menelepon untuk lebih  jauh  saling mengenal lebih dekat.  Sebagai seseorang 

yang mengenal dirinya bere Perangin-angin tentunya la beloh nimbak ( tidak bisa menolak ) meskipun  jam 

sudah menunjukkan  jam 21. Diskusi panjang lebar terlihat  motivasi  beliau dalam pengembangan air 

minum di kabanjahe adalah pengalaman sebagai pejuang kemanusiaan dan “to be Pejuang Kemanusiaan.” 

Wawancara dilakukan dengan pendekatan yang tidak lazim, yaitu dengan  bercerita tentang pengalaman 

dan pemikiran sendiri dan bertanya pendapat maupun pengalamannya. Berbagi pengalaman dan 

pemikiran merupakan langkah awal dari “ Kemanusiaan”. Untuk menambah perbendaharaan beliau 

tentang  sikap dan ihtiar, maka disampaikan ikhtiar dari generasi terdahulu dan kini. Akhirnya ditutup 

dengan berbagi pengalaman mendaki makam salah seorang tokoh agama yang terletak 3000 meter   diatas 

permukaan laut. Kesuksesan penutur dan tim mencapai puncak, di puncak dan selamat turun adalah 

karena Ridho dan Ikhlas.  Doa kami , semoga beliau berbuat sesuatu kepada sesama sehingga boleh 

melihat wajah Allah diwajah mereka yang dimuliakan. 

Darwin Sebayang, Jumat Barokah, 02.02.2024 

 

 

 



1.1 Kilas Balik 

 

 
Untuk memuliakan pengundang 



 

 
Undangan ini memotivasi saya untuk datang 
karena  mengingatkan saya ke zaman Bupati Karo 
Abang Tampak Sebayang dibantu oleh Ayahanda 
Mulai Sebayang sebagai Patih/ Bupati d/p yang 
saat itu kerap mengundang dan mendayagunakan 
pakar Karo dan Langkat.  Pemikiran mereka 
diterapkan di berbagai aktivitas.  Aktivitas baik 
dilestarikan. Aliran politik digunakan untuk 
merperkaya ide dan gagasan . Memang akhir akhir 
tidak mudah karena beberapa nya fanatik dengan 
sang Tokoh dan  bukan Pemikirannya. Bukan “ Ide 
Apa yang disampaikan”, tetapi “Siapa Yang 
Menyampaikannya”. 

 

 



  
  

Sikap Ibu Bupati  Karo, ibu Cory Sebayang yang dalam kasus tertentu sukar dimengerti oleh  masyarakat 

nya sendiri menginspirasi saya untuk membaca buku Sebayang,  Raja Lambing hingga kini dimana di situ 

Raja Lambing selalu mendengar keluhan,  masalah orang dan kemudian memberikan Solusi. Impian dan 

Doa kami di acara itu semoga diberi kesempatan bertanya. Namun, hari itu, meskipun diposisi bukan 

bertanya, tapi  mendengar jawaban beru Bayang sebagai Bupati dari berbagai pertanyaan lega juga hati. 

Beliau menjawab dengan sangat baik, lugas dan tegas. Bujur 

 

 
 
Topik inti adalah  Masalah Air.  Namun diundang untuk 
memberikan oleh oleh dari Jakarta. 

 

 



1.2 Motivation  
 

Kunjungan sang tokoh untuk bersilaturahim, mengingatkan bahwa  saling berbagi pengetahuan dan 

pengalaman merupakan langkah kepada Pejuang Kemanusiaan. 

  
 
10 hari mendengar, 10 hari berbicara dan kini 10 hari terahir menuliskan nya sehingga merupakan luaran 

yang diharapkan sebagai dokumentasi silaturahim. Untuk apa? Menyusuri Doa dan Impian Ibunda yang 

mengharapkan agar kami rajin belajar dan saling berbagi  untuk lahirnya generasi yang sinambung. Allah 

yarham ayahanda Mulai Sebayang mendidik generasi penerusnya dengan :” bekal  otak dan hati”, agar 

boleh  dibawa kemana  mana.  Otak kiri mengandung  daya analisis dan otak kanan berisi kreatif.  Ayahanda 

menambahkan pesan menggunakan “ zikir dan fikir, impian, doa dan ikhtiar”.  Itulah “oleh oleh” dari 

Jakarta berupa kesiapan kami untuk membantu generasi penerus karo minimal membantu 

mengembangkan rekam jejak/ porto folio untuk memperoleh pendidikan lanjutan keluar negeri sebagai 

bagian kontribusi kami selaku Penerima Beasiswa B. J. Habibie dan mantan Assessor LPDP/ Badan Pemberi 

Beasiswa Pemerintah. 



 
 

 

   
1.3 Kenalilah Dirimu  

Untuk mencapai tujuan tentulah banyak tantangan. Hal ini mengingatkan bagaimana sikap supir dan 

kernet bus Medan Kabanjahe yang cermat, teliti dan Tangguh. 

 

 



1.4.Memuliakan Orang Tua 

 
 Niat ndu sangat mulia. Ini pernah dilakukan 
ketika kami berada di Jerman. Mama dan 
Mami 2 x berkunjung ke Aachen/Jerman 

Apakah motivasi ndu ke Kabanjahe? Awalnya hanya 
ingin  memuliakan mamak yang lansia. Bukan merawat,  
karena nande walau sudah 80-an masih energik dan 
aktif.  Sekarang sudah 84 tahun. Ingin punya waktu 
bersama-sama dan anak-anak juga punya waktu 
dengan nenek Tigan mereka setelah sebelumnya 
pernah beberapa  lama bersama dengan Karo mereka.  
Lalu berkembang ingin berkontribusi ke daerah ini 
ditempat saya dilahirkan dan dibesarkan.  Bila selama 
puluhan tahun menjadi pekerja kemanusiaan antara 
lain di Papua mengapa kali ini peluang yang diberikan 
yaitu memperbaiki kinerja air minum yang sejak kecil  
tak berubah, tidak diambil?. Apakah peluang 
melakukan perubahan itu  dibiarkan begitu saja dan 
tidak  diambil? Dan peluang itu diambil. !! 
 

 

1.5 Mengubah Arah Pandang  
 

Keputusan yang diambil  mengingatkan saya kepada pandangan Prof, 

Agus Budiyono bahwa kita harus mengubah perspektif .  

Inilah salah pendekatan yang dilakukan.  Lebih  banyak menambah 

ilmu dengan mengaplikasikan ilmu yang telah ada.   Itu yang 

kemudian disebut dengan pengalaman 

Apa yang langkah yang  dilakukan? Yang pertama tentu lah  mencari 

dan mengenal suasana dan sistem yang  berlaku   . Ternyata masalah 

yang sangat " krusial" yaitu " sistem " dan " sikap " korupsi   . Kata 

kunci " korupsi"  dan  transparan. So pemikiran nya dimulai dengan 

gimmik " No coruption" dan  be “transparance”  .  Dan di " Petata"/ 

Eksekusi yang dimulai dari diri sendiri dan berangsur ke tim. Setiap 

langkah  dilakukan penilaian penjabaran dari “continous quality 

improvement”. Terakhir ditutup  setiap langkah dianalisis dan lanjut 

ke langkah  berikutnya 

 

Ada 3 langkah proses mengubah dunia kerja di tempat itu  yang koruptif menjadi dunia kerja yang 

akuntabel: 

1. Deklarasi Tirta Malem Bersih, Tirta Malem Anti Korupsi (di TM dilakukan pada 14 Januari 2022) 



2. ⁠Konfirmasi (April 2022) 

3. ⁠Deklarasi Zero Tolerance to Corruption (Desember 2022) 

Semua ini dilakukan dengan: 

- memberi teladan dan  ⁠memberi keyakinan ke tim bahwa akuntabel berarti: business yang lebih baik, 

business yang baik akan membuat tim sejahtera 

1.6 Rekam Jejak 

1.6.1 Pertanian 

 

 
 
Pengalaman saya dalam pertanian ketika masa 
pandemik memanggil keprihatinan untuk  berkontribusi  
menangkal covid19 sedini mungkin. Beranjak dari 
Impian para pendiri negara ini, potensi SDA dan SDM 
meningkatkan nilai tambah. Dan yang menarik sekaligus 
mewujudkan Impian ayahanda kerjasama Solin/ Pakpak 
Bharat dan Sebayang/ Karo  

Apa pengalaman ndu / rekam jejak ndu 
selama ini? 
Dalam bidang logistik perkebunan. 
Dilakukan dengan baik dan akurat sehingga 
diberi kepercayaan menjadi “team leader”. 
Menjadi akuntabel selalu lebih penting 
dibanding menjadi pintar dan trampil, 
meskipun  pintu masuk ke dunia kerja pada 
level “fresh graduate adalah pintar dan 
trampil. Karena pada masa muda biasanya 
tanggung jawab belum menjadi faktor 
utama. 
Kata kunci yang diperoleh dari pengalaman 
itu? Trust!! Kepercayaan !! Begitu 
kepercayaan diperoleh  maka aktivitas akan 
lebih besar.  Tetapi kemudian adalah menjaga 
kepercayaan  dan jangan rakus. Mengambil 
projek diluar  kemampuan 
Pernah  suatu ketika  ada peluang dalam  
bidang pertanian.  Saya kerjakan dengan  baik 
sehingga  saya  yang  dibantu oleh tim 
mendapatkan  projek yang lebih  besar.  Bisa 
dibayangkan  kita  bersaing  dan memimpin  
orang berambut putih. Mereka lebih 
mementingkan " kinerja" daripada identitas.  
Pengalaman itulah yang kini mulai berfikir  
untuk meluangkan waktu untuk 
mengembangkan pertanian modern dan 
punya  nilai tambah. Menarik sekali.  Luar 
biasa 
 

 



 

1.6.2 Peternakan 

 

 
 

Apa lagi? Beternak  domba.  Semasa  di 
Australia memperoleh peluang melihat 
peternakan domba.  Dari situ dikenal  
beberapa  orang yang pakar  . Wow. 
Luar biasa.  Kalau tak salah di Kabanjahe 
ini ada pakar peternakan. Apa kam 
kenal?. Kenal, tapi  beliau terlalu 
teoritis. Tidak mudah  membawa hasil 
riset ke dunia industri.   Umumnya  bila 
industri menyertakan  akademisi dan 
risetnya akan lebih  berhasil. 
Perjalanan observasi lingkungan di 
lingkungan peternakan di Australia. Ada 
akses untuk anak-anak terlibat 
melakukan survey tersebut. Observasi 
dilakukan 2x setahun.  Itu pulalah yang 
menyebabkan aku masih tetap di 
industri meskipun pernah ada peluang 
untuk menjadi periset. Hal inilah yang 
dilakukan oleh pendidikan di Jerman.  
Para Profesor yang punya prestasi di 
industri yang diwawancarai menjadi 
Profesor/ Pendidik berbasis riset.  
Kemudian di kenalin lagi ke salah satu 
tokoh yang aktif di peternakan  . Oh itu 
kukenal sesama alumni ITB. Berfoto lah 
kami. Endingnya menarik 
 

 

Pendekatan “erbual bual” tetapi memiliki tujuan dan manfaat diteruskan. Sebagai orang yang baru 

pendekatan yang dilakukan itu tidak lazim. Tetapi suasana seperti seolah olah mewawancarai mendapat 

sambutan baik secara relaks maka diteruskan ke sifatnya “ pribadi”     

Kata kunci beliau membenahi dan mengembangkaan  yaitu :  Pengalaman dan Capaian Luaran yang 

diinginkan dalam Pengembangan Air Minum di Kabanjahe adalah membangunkan “ Sistem dan Sikap “.   

Hal yang sangat menarik sehingga dikutip beberapa “ hastag” yang ada di FACEBOOK dan Media Sosial 

seperti terlihat dibawah ini. 

 

 



 

 

 
 

1.6 Pendamping Hidup dan Penerus 
 

Boleh diketahui Turang ku si Pendamping hidup?  

Bagaimana dengan generasi Penerus?  

  

Ke 2 pertanyaan di atas hanya berdasarkan hidup Penanya bahwa pendamping hidup dan harapan atas 

generasi penerus sangat menentukan dalam  motivasi memulai petualangan hidup khususnya di tempat 

dan suasana baru. 



Terkenang suasana bersama salah satu 

cucu yang menyuruh kami berbaris 

mendengarkan dokumentasi “ daddy” 

nya baru mendapat Amanah ditempat 

kerjanya. Suasana inilah yang 

mendorong “ pertanyaan “ itu. 

 

1.7.1 Pendamping Hidup 

                                                                                                                                                                                                                         

Turang ku ndu /istri juga  petugas 

kemanusiaan.  Dia seorang Dr/ dr yang 

menekuni HIV/ AIDS. Dia aktif di 

berbagai komunitas internasional.  

Pada hakekatnya sangat berpotensi 

untuk berkontribusi dalam 

pencegahan maupun  hal hal yang  

berkaitan dengan itu . 

Dokter umum alumni UGM. MPH 

dalam bidang International Health di 

NUS, Singapore. Dr PH dalam bidang 

HIV AIDS, lulus dari Flinders University, 

Australia. Pernah bekerja di berbagai 

lembaga, spt CARE, WVI, Clinton 

Foundation, YKS, dan WHO. Sejak tahun 2011 sampai sekarang menggeluti kesehatan khusus untuk HIV-

AIDS 

Beberapa karya ilmiah dapat dilihat di  bawah ini. 

https://journals.plos.org/plosone/article?id=10.1371/journal.pone.0239041 

Changes in the HIV continuum of care following expanded access to HIV testing and treatment in 

Indonesia: A retrospective population-based cohort study Yane N. TariganID1 *, Richard J. Woodman1 , 

Emma R. MillerID1 , Rudi Wisaksana2 , F. Stephen Wignall3 , Paul R. Ward1 1 College of Medicine and 

Public Health, Flinders University, Adelaide, Australia, 2 Department of Internal Medicine, Hasan Sadikin 

Hospital, University of Padjajaran, Bandung, Indonesia, 3 Bali Peduli Foundation, Denpasar, Bali, Indonesia 

* yanenovina@gmail.com 

https://www.researchgate.net/publication/351102872_Impact_of_strategic_use_of_antiretroviral_thera

py_intervention_to_the_HIV_continuum_of_care_in_13_cities_in_Indonesia_an_interrupted_time_seri

es_analysis 

https://journals.plos.org/plosone/article?id=10.1371/journal.pone.0239041
mailto:yanenovina@gmail.com


1.7.2 Bagaimana dengan generasi Penerus?  

Generasi Penerus yang dibesarkan di Papua telah terbiasa bergaul dengan orang yang asing dan memiliki 

budaya yang tidak sama. Namun , ada persamaan bahwa mereka adalah mahluk Tuhan yang berbeda beda 

tetapi bersaudara. 

  
 

 

 



 
 

 
 

 

Anak ada 2. 
Sintua dilaki, kuliah di SMU 
(Singapore Management 
University, tahun ke-2) 
 
Singuda diberu kelas 12. 
 
 
Anak sintua melewati 12 
sekolah semasa PG-TK -SD-
SMP dan SMA. Dengan 4 
kurikulum: Singapore, 
Indonesia, USA, dan 
Australia. 
 
Saat ini kuliah di SMU, 
sebegai penerima grant dan 
loan dari Minister of 
Education Singapore, walau 
akan wajib 3 tahun bekerja di 
perusahaan Singapore 
setelah lulus, tapi bercita-cita 
kembali ke Indonesia setelah 
bebas dari masa wajib kerja. 
 
Saat ini bekerja sebagai  
- Student Assistant di SMU  
Academy, sehingga punya 
banyak kesempatan bertemu 
profesional yg mengikuti 
kursus di SMU.  

- ⁠*Business developer* di 
perusahaan start up 
Singapore. Bertemu dengan 
pemilik start up ini ketika 
mengikuti kursus di SMU 
Academy, saat Joseph adalah 
student assistant-nya 

- ⁠*Vice President* SMUX 
(Organisasi kemahasiswaan 
di Singapore Management 
University) 

 

 

 



1.8 Apa yang telah dilakukan? 

DISKUSI ONLINE KPBU PDAM 

“Kerjasama Pemerintahan dan Badan Usaha Sistem Penyediaan Air Minum Karo 

Menemukan Masalah dan Solusi” 

Rabu, 10 Januari 2024 

Via Zoom Meeting, Pukul 19.00 WIB s.d Selesai 

 

 

Dibuka oleh Roy Fachrabi Ginting, selaku Inisiator Forum Pemikir Karo. 

Pemandu pembukaan yang di bawakan oleh Roy Fahrabi Ginting dengan menyapa semua peserta Zoom, 

latar belakang group “pemikir karo” supaya dapat memberikan kontribusi positif dan kereatif untuk 

membangun tanah karo, khususnya pengadaan air bersih. 

 

Dan saat penutupan, Roy fachrabi mengatakan acara zoom malam ini harus dilanjutkan.  

Meminta supaya Bupati segera membetuk Tim Ad Hoc untuk menindak lanjuti acara ini. 

 

Cory Sriwati Sebayang, Bupati Kabupaten Karo 

Sepertinya setuju dengan gagasan Roy Fachraby Ginting, “segera membetuk Tim Ad Hoc untuk menindak 

lanjuti acara ini”. 

 

Analgin Ginting, Master Trainer 

Pembukaan acara yang di pimpin bapak Analgin Ginting  mengingatkan kita dapat bersatu di group ini 

untuk menyumbangkan saran dan pikiran untuk membangun karo. 

Jusup Sukatendel, Dir, PDAM Tirtamalem 

Mempresentasikan kemajuan yang sudah dia buat sejak 2022. 

 

Kondisi Saat Ini:  

Unit Air Baku : Sumber Air Baku dari mata air dan air permukaan,  Kapasitas air baku sebesar 471 lpd  

Sistem penyaluran air baku menggunakan sistem Gravitasi & Pemompaan 

Unit Produksi : Kapasitas terpasang unit produksi 105 lpd (8,13% belum dimanfaatkan),  Tingkat kehilangan 

air di unit produksi sebesar 0,64% (untuk pembersihan sedimentasi), Terdapat unit produksi dalam kondisi 

rusak.  

Unit Distribusi : Sistem penyaluran air menggunakan sistem Gravitasi & Pemompaan. Terdapat 8 unit 

reservoir dengan kapasitas total 18.834 m³ di 2 lokasi . Tingkat kehilangan air ke pelanggan 22,96%  

5.665 unit water meter dalam kondisi rusak.  

 

Unit Pelayanan : Wilayah pelayanan dibagi menjadi 11 unit/cabang. Jumlah pelanggan aktif per Desember 

2021 sebanyak 17.497 SR . Cakupan pelayanan administratif 13,25% dan cakupan pelayanan teknis 

21,94%. Tingkat komsumsi pelanggan domestik 9,06 m³/Bln/SR. Kebutuhan air 120-140 l/detik dan tidak 



mencukupi, masalahnya air hilang dan kerusakan pipa solusinya mengganti semua jaringan dan pipa 

hampir semua perlu diganti. 

 

Anton Tarigan, Kementrian Keuangan RI 

Membawa program Kemenkeu ke Karo Program KPBU. Pengadaan air di tanah karo cukup baik dan 

mencukupi dan pemerintah pusat tetap mendukung yang di laksanakan pemda. Maka koordinasi pemda 

dan pemerintahan pusat harus di kawal ketat. Yang perlu di pikirkan kalau diserahkan ke pihak sewasta 

jangan sempat ada yang tidak kebagian air. Kita juga harus melihat sebagai peluang dan tantangannya. 

 

Prof Masno Ginting 

Mengatakan sangat mudah untuk mendeteksi dimana kebocoran pipa air. 

 

Asman Sembiring, Ahli Struktur Air 

 

Memaparkan urgensi dan potensi Air bersih di Tanah Karo, Bahwa masalah yang berhubungan dengan Air 

adalah Masalah Keuangan, Masalah Sosial, dan Masalah Sumber Air. Menekankan bahwa harus ada 

master plan untuk mengelola hutan dan DAS supaya daya retensi air tetap bisa dipertahankan. Semua 

pemaparan dan pendapat kita bagus dan hal yang urgen air di tanah karo sudah mendesak, kerisis air 

sudah lama, dan belum tertuntaskan apa yang menjadi permasalahanya. Air yang banyak hilang, 

sementara air adalah kebutuhan primer yang harus kita pikirkan secara baik maka fokus kita untuk 

menjamin tersedianya air dalam jangka panjang perlu master plen 10-25 tahun kedepan dengan program 

dan realisasi yang jelas dan tegas. Warning banjir  di jalan Beras Tagi- Kaban Jahe dan pengambilan tanah 

di tanah karo. 

 

Jonathan Tarigan, Geologist 

Ketersediaan air di Tanah Karo, banyak mata air di tanah karo air di sekitar gunung vulkani juga dari deleng 

Sibuaten. 

 

Ahli - ahli Air orang Karo ;  Asman Sembiring, Jonathan Tarigan, Prof Johanes Tarigan 

Prof Sukaria Sinulingga,  Dr Ir Budi D Sinulingga  

Menyatakan bahwa Sumber air di Karo berlimpah dan program Jusup Sukatendel sangat bagus. 

Masalah terbesar Tirta Malem saat ini adalah Kehilangan air sebesar 60% s.d 70%. 

Ada masalah mendesak sesuai pembahahasan di group ini tentang warga yang kesulitan air. Kalau bicara 

tentang rencana pemerintah itu wajar saja, tapi kapan realisasinya tentu belum  bisa dipastikan. Oleh 

karena itu di group ini yang beranggotakan kurang lebih 500 orang, apa yang bisa diperbuat 

untuk.membantu warga???? 

1. Mendorong pemerintah melakukan percepatan pembangunan sarana air bersih. 

2. Melakukan pemetaaan wilayah mana saja yang tersentuh oleh pemerintah 

3. Bagi daerah2 yang sulit disentuh pemerintah karena keterbatadan dana dsb,.maka apa yang bisa kita 

lakukan untuk itu??? 

Group ini hadir adalah untuk : 

1. Membantu kesulitan masyarakat  



2.Mendorong pemerintah untuk lebih berorientasi  mensejahterakan rakyat sesuai konstitusi 

3. Melakukan sumbang saran/buah pikiran tentang skala prioritas kebutuhan masyarakat agar 

kedepan.menjadi skala prioritas dalam penyusunan APBD. 

4. Mencoba mencari faunding dana/donatur/sumber2 yang halal untuk dpt dioergunakan membangun 

fadilitas kebutuhan madyarakat yang tidak/belum tercover oleh APBD. 

5. Mendorong.pemerintah untuk secara pro aktif mendapatkan sumber2 dana diluar APBD, sebab ada 

dana DAU, DAK, dana perimbangan, proyek/dana di kementrian dalam.rangka membangun daerah 

kab.Karo. 

 

1.9 Renungan 
 

 

Anak kena mbak bak nge tuhu senna ras 

menganjang pakat na  , tapi la er pehel ( orang itu 

banyak uangnya dan tinggi pangkat  nya tapi 

sayang nya  tak bermanfaat   .  Itulah yang salah 

renungan disampaikan kepada  tokoh muda.  Dia 

menjawab bahwa  dia  saat ini membangun " 

kemanfaatan" dan membangun  suasana atau 

lingkungan yang diimpikan. Mungkin akan lebih 

daripada menghindari tantangan.. Belajar 

mengubah tantangan menjadi Peluang. 

Be a Leaders not a follower.  Di salah satu grup 
yang  baru  muncul berdiskusi tentang pemimpin 
dan sikap kepemimpinan yang diperlukan untuk 
daerah itu.  Anggota lebih dari 500 an dan sedang 
mencari pendapat dari 70 orang   . Alhamdulillah 
baru saja 1 orang menyatakan " Aku" lah yang 
tepat memimpin daerah itu.  Rasanya itulah sikap 
Pemimpin yang dicari  yang berani akulah yang 
tepat dengan  alasan dan rekam jejak luar biasa.  
Sayang  nya ? Aku kerja dulu ya? Walah. Selamat 
bekerja membangun rekam jejak.  Bujur ras 
mejuah juah.   
 
Apakah rencana kedepan? Membantu desa  
membuat " blue print"/ cetak biru pengembangan 
desa/ air minum dan kemudian melanjutkan 
pencari dana pemerintah pusat.  Tetapi harus 
dilakukan dengan pemberdayaan " bumdes ".  
Apakah sudah ada yang  dilakukan.  ? Sudah.  

 



1.10.  Renungan Masa Depan 

 
 

 

1.11 Renungan Rekam Jejak Generasi Terdahulu  

Mejuah juah kita karina.  Tersinget  jumlah jenderal izin ken berbagi renungan  tentang Karo , Pahlawan 
dan Jenderal.  Sabtu pagi ziarah ku makam Pahlawan Medan ingan Allah Yarham Ayahanda Mulai 
Sebayang i makamken . Ije bapa tua , bapa Uda Nasir Sebayang, Nas Sebayang,  Nimbang Purba, Panjang 
Barus rsd . Kusempatken ku makam sindeban terlihat  mama Selamat Ginting.  Mama enda kutandai  sanga 
i Siantar bertempat tinggal 2 rumah dari  rumah kami/ bapa  yang kebetulan Wedana Siantar.  Kutatap 
kerina . 

 



 

Di  Taman Makam Pahlawan Kabanjahe, menyempatkan diri ke makam Bayak Selamat Ginting, Abang 

Rakutta Sembiring, Kalimbububu Bangsi Sembiring. Baik baik saja. Ternyata ada kisah miris yang diterima 

para pejuang, sehingga pewarinya menulis “ Inilah bentuk kepedulian kita di kab karo ini tentang pahlawan 

itu...tetap masih individu yang bekerja...padahal bulang ginting suka anak pulu gurubenua enda mate ibas 

pertempuren sukarame si lit je batu perjuangen...rela mati tanpa tau apa nanti hasilnya buat keluarganya? 

Nilai perjuangan sekarang mana ada itu...mau berjuang kalau ada bayarannya...ngerinya lagi makam 

bulang enda pernah tangko kalak..alu membangun makam e dengan mengganti namanya...kami selaku 

cucu bingung...setelah kami datangi dibas terkait..satu hari kemudian..taunya sudah bersih dibongkar lagi 

kramiknya..inilah bukti pecahan nisan itu...Bingung kita makam pun bisa hilang.. kalau tidak di 

perjuangkan..ya bagaimana dengan nasib pahlawan yang tak dikenal siapa dan dimana 

keluarganya..berarti pahlawan mati sia sia dong?. SEMOGA ADA PERUBAHAN”. 

1.12  Tampilkan karya anda 
 

 
Kalimbubu, Kembaren Mergana 
ini, keturunan Rajaurung 
Samperaya mengatakan : Jangan 
bicarakan orang lain baik garis 
keturunan dan Rekam Jejak 
generasi terdahulu. Tampilkan Diri 
anda dan Karya anda.  Jangan 
bicarakan orang lain. 
Hal ini mengingatkan pesan Bapak 
B.J Habibie menyampaikan bahwa 
jangan menari dengan gendang 
orang hati.  Menarilah dengan 
gendang  yang anda sendiri.  
 
Kemuliaan anda dilahirkan oleh 
sikap dan karya anda sendiri 

 
 
Pesan ini disampaikan juga kepada cicit Rajaurung Mardingding 
yang mengantar ke Taman Makam Pahlawan. Mudahkan urusan 
orang lain, sehingga Doa mereka adalah Passive Income anda. 
 



 

 
 

1.10  IMPIAN DAN DOA 

Sikap memegang peranan penting dalam mengharungi petualangan hidup. 

 

 

 

 

Oleh karena itu dibawah ini disampaikan sikap beberapa tokoh masa lalu dan kini  sebagai bahan 

renungan.  

 

 



1.13 Renungan 

1.13.1 Rakutta Sembiring Berahmana dan Taratinggi 

TARATINGGI  ( Sari) 

Curahan hati Nande Bayang,  Penerus dan Penyayang Para Cucu, kepada Anak nya tertua Berahmana 

Mergana 

Anak tertua , penyayang ibunda  yang telah uzur. Ndak perlu bimbang  meskipun  dikelilingi jurang 

 Anakku, bila  kam berbuat untuk menjunjung nama dan marwah keluarga, ibunda berdoa  jangan 

sombong  dalam  mengharungi romantika  Kehidupan 

Terlihat  geriten murung, rih panjang semakin hening terdengar kicauan burung si kembang kembang  

dan tiada lagi terlihat lagi kerbo limang. Itulah masa lalu yang dibangga banggakan yang kini mulai redup 

Anakku tertua, dalam perjalanan kehidupan, bila engkau telah  mandiri bantu adik adikmu sehingga  

semua  sejahtera terlebih lebih Tawan bila mereka memerlukan 

Inilah curahan hati dengan air mata Kalimbubu Ayahanda mu, meskipun dulu dia bukan yang berhati lunak, 

tetapi  selalu menjadi perhatian orang banyak  karena  sering membantu menyelesaikan semua masalah  

Jangan  me " Raja" kan diri karena  bisa mengakibatkan kehancuran  yang sangat mendalam 

Anak Tertua Pelindung Adik adik. Hindari  berbuat kesalahan dan tindakan yang kurang pantas.  Ramah 

dan muliakan sesama 

Cuma inilah pesan dan  doa kepada Berahmana Mergana dengan harapan sikap dan tanggung jawab anak 

tertua menurun ke adik adiknya  untuk terus membawa kedamaian dan kemanfaatan untuk  sesama 

sebagai  bekal dunia dan akhirat 

 



 

Abang ini mengingatkan saya atas cucunya Nancy Meinintha 
Berahmana , cucu ,  Rakutta Sembiring  Berahbana, Bupati Karo 
pertama, yang berjuang memuliakan bayaknya, Pulu Limang, 
Bupati Karo pertama.   Kerinduan kepada Bayaknya di salurkannya 
melalui puisi Taratinggi, yang kemudian di sarikan oleh penulis 
dengan  jabaran nya. Kisah nya didokumentasikan dalam buku 
Sekolah Pemimpin Masa Depan, Menyusuri Impian dan Doa 
Ibunda. 

 
 

 

 

HUBUNGAN RAKUTTA SEMBIRING BERAHMANA DAN AYAHANDA 

KEKELUARGAAN 

Ayahanda menikah  dengan ibu R. beru Perangin angin dari Limang. Saudara laki laki ibu termuda menikah 

dengan putri Malem Sembiring yang beristrikan  Keling beru Sebayang dari Perbesi.  Ayah Rakutta 

Sembiring dengan Keling beru Sebayang melahirkan 4 anak yaitu Banta Muli beru Sembiring Berahmana   

( istri paman/ adik ibunda ). Mami bersaudara dengan  Imat Sembiring Berahmana, Kitatena Sembiring 

Berahmana dan Rajin Sembiring Berahmana . Namun kemudian putri Mama/ Mami  ( Warta beru 

Perangin-angin)  menjadi ibu sambung kami.   

KEDINASAN 

Pada tanggal 13 Maret 1946, Gubernur Sumatera memerintahkan pembentukan Komite Nasional Tanah 

Karo.  



APA KEPUTUSANNYA ? 

Komite ini berhasil memutuskan Pembentukan Pemerintah Karo dengan Rakutta Sembiring Berahmana 

sebagai Bupati. RAKUTTA SEMBIRING BERAHMANA. BUPATI KARO, PERTAMA 

Hasil keputusan Komite Nasional tanggal 18 April 1946 ,ditetapkan 3 Kewedanaan di Tanah Karo yaitu 

1.Kewedanaan Karo Tinggi berkedudukan di Kabanjahe 

2. Kewedanaan Karo Jahe berkedudukan di Pancur Batu 

3.Kewedanaan Karo Hilir berkedudukan di TigaBinanga . Wedana dijabat oleh Tama Sebayang 

Kewedanaan Karo Hilir dibawah Wedana Tama Sebayang meliputi 5 Kecamatan 

yakni” 

1.Kecamatan TigaBinanga . 

2/Kecamatan Munthe, 

3/Kecamatan Juhar 

4/Kecamatan KutaBuluh 

5/Kecamatan Mardingding. 

Setelah Komite Nasional , menetapkan pembentukan Kewedanaan di Tanah Karo ,maka pada tanggal 17 

September 1947 Residen Sumatera Timur menerbitkan Surat Perintah Penugasan, kepada Mulai Sebayang 

untuk menduduki Camat dan maka sejak tanggal 1 Juli 1946 Mulai Sebayang ditugaskan menduduki 

Jabatan di Kewedanaan Karo Hilir sebagai Camat di Kecamatan TigaBinanga .  Camat di Kecamatan Tiga 

Binanga selama 12 bulan yakni dari 1 Juli 1946 – 16 September 1947. Dan sejak 17 September 1947 

berdasarkan surat perintah Bupati Karo, Mulai Sebayang ditugaskan menduduki Jabatan Wedana di 

Kewedanaan Karo Hilir menggantikan Tama Sebayang. Foto dibawah ini,  Ayahanda sebelah kiri dan abang 

Rakutta duduk berpeci. 



 

BERSAMA BERTUGAS DI SIANTAR 

Bila Rakutta Sembiring Berahmana , Bupati Karo 1946-  1954, Bupati Asahan merangkap Walikota Tanjung 

Balai 1954- 1960 dan Walikota Siantar 1960- 1964 maka Ayahanda ( Wedana Tiga Binanga, Wedana  di 

Kota Pinang dan Tanjong Pura dan  sebagai Wedana  Siantar ( 1958- 1962).  Bila mereka tinggal di rumah  

dinas Walikota  di Jalan  Simarito dan kami awalnya tinggal di jalan simarito persis disamping rumah dinas 

Walikota Siantar. Tetapi, kemudian kami  pindah dan  tinggal di jalan  Gunung Simanuk-manuk no 3 yang 

hanya beda jarak 100 – 150 meter. Rumah kami  berdekatan,  kurang lebih  150 m.  Kedua rumah  adalah  

peninggalan  Belanda.  Yang  berbeda, di rumah  dinas Walikota Siantar  ada lapangan  tenis dan dirumah 

kami tidak ada.  Rumah kami  luasnya  kira kira 3000 m2.  Luas sekali   Tugas  saya memotong pagar  dan 

menyapu halaman.  Meskipun demikian, masa itu saya  masih  di Sekolah Menengah Pertama  dan adik 

adik Sekolah Dasar  dan Sekolah Menengah Pertama,   kami  sering  bermain  ke rumah mereka. Disini 

terlihat pula harapan nande beru bayang agar Sembiring Berahmana menjaga adik adiknya itu makbul. 

Seingat saya banyak  saudara beliau yang tinggal di rumah itu  antara lain Riah Sembiring Berahmana. 

Meskipun sebaya dengan M. Hijrah putra ke 3 beliau ,  hanya kadang kadang datang untuk silaturahmi. 

KENAPA? Saya  senang melakukan yang  baru  seperti pamulung/ mengumpulkan kaca bekas dan dijual ke 

tauke.  Pernah pula  memulai parkiran di kebun binatang ( Rumah kami bersebelahan dengan kebun 

binatang siantar).  Teringat, karena laris maka masuklah pemuda  profesional  . Kami  juga  diajar Ayahanda 

ke ladang dan menjual  ubi kayu ke tauke. Pernah pula  jual tebu sewaktu  acara 17 an. Maklum di sawah  

ada  tebu. Tentunya  Rp yang  diperoleh  untuk  penultur  sendiri. Kesukaan ini  tentulah tidak sesuai dengan 

putra/I pejabat sehingga   tidak terlalu  rapat  dengan mereka  .  Namun  adik yang lain  seperti adik 



perempuan  saya  dekat dengan  putri  beliau.  Dan ini  ditunjukkan oleh  foto keluarga kami.  Foto ini  di 

Kabanjahe  ketika  Ayahanda  sebagai Patih/ Bupati dp Karo ( 1962-1974.  Putri ke 5 beliau  Asahanfiah /Ani 

tampak  di foto ditahun awal 70 an dan saat itu abang RS dah wafat.  Foto lain kedekatan  keluarga  ini 

dengan  keluarga abang Rakutta Sembiring yaitu foto adik  penulis Suwardi Sebayang  dan M. Hijrah ( putra 

ke 3 Rakutta Sembiring Berahmana). 

Inilah  salah satu  teladan  yang  bisa  ditampilkan dari Limang.  Susah senang  tetap bersaudara dan 

saling Memuliakan 

 

Foto ini untuk menggambarkan sikap keluarga kecil Ayahanda Mulai Sebayang (ibunda dan ayahanda yang 

milik semua). Di foto ini di baris 1 no 2 dari kiri bebere kami, putri dari Rakutta Sembiring  Brahmna . No 4 

dari kiri atas Impal kami, putri Mama Uda, yang kemudian menjadi Ibu Sambung. Baris ke dua no 2 adalah 

abang Syukur Ginting, putra kalimbubu dari Nande Tengah no 3  adik Aniria beru Sebayang putri Bapa 

Tengah Bapa Kin.  .  

1.13.2 Mentor dan Mentee 

Monumen Perjuangan TNI Sektor III/ Sub. Ter. Komando VII Sumatera di Bertah, Tanah Karo mengingatkan  

Bayak Selamat Ginting yang Penutur beri julukan  “ Mentor dan Mentee. Mentor kepada rakyat Karo untuk 

membela negara ini. “ Karo Lautan Api” merupakan hal yang sangat heroik,  yang dihargai oleh Pemerintah 

Indonesia. Sayang sekali,  bayak ini belum melihat  usaha dari berbagai fihak untuk Memuliakan nya 

sebagai Pahlawan Nasional. Ketika bertemu dengan putranya, beliau mengatakan romantika pengajuan 

sebagai Pahlawan Nasional punya romantika tersendiri.  



Inilah suatu tantangan bagi generasi penerus Karo.  Saya belum punya 

kemampuan untuk mengorganisernya,karena beberapa keterbatasan. Namun, 

disela sela keterbatasan itu  , di buku apabila bercerita tentang ayahanda, 

penutur tetap menampilkan beliau. Saya masih kanak kanak dan remaja ketika 

ada peluang berinteraksi sehingga tidak bisa bercerita banyak tentang beliau,. 

Rukur aku semoga  generasi penerus  bisa menjadi Pahlawan  di bidang masing-
masing.  Bayak Selamat Ginting  tokoh Sektor 3 bukan  jenderal  karena beliau 
memilih membaur ke masyarakat sipil , tetapi di hati saya beliau  berhasil 
menyatukan rakyat sirulo menyambut kemerdekaan. Berpeluang ziarah ke 
makam Bayak Selamat Ginting di Kabanjahe 01.02.2024. 

 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.13.2  Sikap Tokoh  Tama Sebayang dan Keterangen Sebayang  

 
 
Bapak Tua ini, yang juga dimakamkan di Taman 
Pahlawan Medan,  dalam masa pergerakan 
selalu mengajak adik adiknya dalam rapat rapat. 
Dengan itu, adik adiknya termasuk dalam inti 
Sektor 3, Sub Teritorial 7. 
Kesinambungan generasi itu dilanjutkan oleh 
putra ke 2 yang mendirikan SMP pertama di 
Perbesi dengan dana mandiri. Sikap 
pengembangan Generasi Penerus yang 
mengandal otak dan hati. Zikir dan Fikir  
 

 

 
Bapa Tengah ini Veteran, Pejuang Kemerdekaan,  
sesudah selesai perjuangan kemerdekaan memilih 
kembali ke Desa meskipun saat itu pangkat Letnan, 
dengan filosofi serahkan kemajuan negara ini 
kepada ahlinya. Sikap itu langka di masa kini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1.13.4 Resep Generasi Masa Kini 

  

 

1.13.5  Renungan Syekh Papan Tinggi  

Siapa Syekh Papan Tinggi? 

Syekh Papan Tinggi adalah seorang ulama yang bernama Syekh Mahmud Al-Mutahzam yang datang dari 
negeri Yaman¹⁴. Ia datang ke Barus, Indonesia untuk menyiarkan agama Islam pada abad ke-7²⁴. Tujuan 
dari para ulama adalah untuk berdagang kapur barus, kemudian tinggal di nusantara sambil 
mengajarkan ilmu agama Islam dan ilmu pengetahuan Tajwid¹. 

Bagaimana Perjalanan Dakwahnya? 

Saat itu, Syekh Mahmud ingin melakukan pelayaran ke Samudera Pasai dari Yaman. Tetapi, di tengah-
tengah perjalanannya, kapal yang ia naiki salah arah dan membuatnya terdampar di Barus². Ia pun 
akhirnya melakukan dakwah dan menyebarkan ajaran Islam di sana. Syekh Mahmud bukan hanya 
berdakwah, namun juga menjadi pedagang dan berbisnis komoditas kapur yang sudah terkenal sejak 
puluhan abad lalu. Bahkan, adapula yang mengatakan kapur Barus ini sudah dikenal saat masa Raja 
Firaun². 

Namun, Syekh Mahmud dilarang untuk menyebarkan Islam di Nusantara oleh Kerajaan Barus. Ia pun 
diasingkan ke Aceh Singkil dan melakukan peneybaran Islam di sana, hingga ajaran Islam tersebar luas ke 
Nusantara². Di sisi lain, Kerajaan Barus pun mendengar kabar penyebaran Islam di Aceh Singkil. Raja Barus 
pun memanggil Syekh Mahmud untuk kembali ke Barus. Semenjak itu, Raja Barus memutuskan untuk 



mengikuti ajaran Agama Islam dan Syekh Mahmud kembali dipercaya untuk menyebarkan ajaran Agama 
Islam di Barus². 

Di Mana Makamnya? 

Syekh Mahmud sangat dihormati masyarakat Barus dan Sumatera Utara karena merupakan tokoh ulama 
penyebar Islam pertama di Sumatera Utara⁴. Makamnya yang dikenal warga dengan sebutan Makam 
Papan Tinggi merupakan makam tertua yang berada di atas bukit dengan ketinggian kurang lebih 3000 
mdpl³. Untuk sampai ke makam ini, pengunjung harus menaiki tangga yang sudah dibuat secara permanen 
sebanyak lebih kurang 710 anak tangga³. Di puncak bukit, pengunjung akan disuguhi pemandangan yang 
indah dari hutan, sawah dan laut biru yang mengelilingi Kabupaten Tapanuli Tengah³. 

Makam Papan Tinggi ini terletak di Desa Penanggahan Kecamatan Barus, Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Kompleks makam ini memiliki 7 buah makam tanpa menggunakan jirat (kijing), hanya berupa nisan². Di 
sekitar makam juga terdapat dua pohon besar yang memiliki tali dengan warna yang beraneka ragam. Tali 
tersebut diikat oleh para peziarah ke bagian batang pohon sebagai tali keinginan². 

Makam Papan Tinggi ini menjadi salah satu destinasi wisata religi dan sejarah yang menarik untuk 
dikunjungi. Selain mengenal lebih dekat sosok Syekh Mahmud dan perannya dalam penyebaran Islam di 
Indonesia, pengunjung juga bisa menikmati suasana alam yang asri dan segar. 

Kunjungan ini pada tanggal 31 Januari 2024 ini memberi renungan kepada saya bahwa untuk mencapai 

sesuatu akan lebih baik mengharapkan Ridho Allah.  Untuk mencapai puncak kami 3 kali merenung, 

untuk apa kunjungan ini? Adik petunjuk jalan kempu “ Barus”.  Apakah dulu kakek  , berasal dari Barus? 

Bila dilakukan dengan hanya ‘ Fikir” dengan memandang keatas, apakah mampu mencapainya? Dengan 

usia menjelang usia 75 dan pendamping hidup menjelang 72, apakah Kesehatan dan debaran tanjung akan 

menganggu.? Langkah terus ke tujuan  dan terus dilakukan dan bertanya lagi. Apakah keatas bisa tetapi 

apakah sanggup pulang. ? Tingkatkan lagi dengan zikir dan tanpa fikir. Di level tertentu bertanya lagi . 

Sudah sampai Dimana? Terahir hanya ridho kepada Allah yang Maha Tau. Dan sampai dan disambut 

dengan azan Zuhur yang terdengar hingga di atas.    

Syekh Mahmud ini meskipun telah wafat hampir 1400 tahun masih dikenang jasanya. Beliau bukanlah Raja 

atau Orang Kaya, hanya seorang mahluk Tuhan yang hidup nya diserahkannya kepada sang Pencipta. 



  
 

Semoga Sosialisasi Pengembangan Air Minum Di Kabanjahe dan desa desa di Tanah karo dengan keilmuan 

Tata Ruang serta jaringan yang telah dimiliki boleh membahagikan banyak orang dan kam akan melihat 

wajah Allah / Tuhan yang Maha Pengasih lagi Penyayang dan Maha Kuasa .  Aamiin.  

 

 



 

 
 

 

Darwin Sebayang . Medan . 01.02. 2024 dan Jakarta ,12.03.2024. 1 Ramadhan 2024 

 

 


